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ABSTRAK 

 

Asnita Rouli Simanjuntak (022022019 

 

Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik 

Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Tahun 2025 

 

(ix + 79 + lampiran) 

 

Angka kematian ibu di Indonesia masih menjadi permasalahan serius, 

terutama akibat kurangnya pelayanan persalinan yang berkualitas. Salah satu 

pendekatan yang diterapkan adalah asuhan sayang ibu, yakni pendekatan 

pelayanan yang menghargai hak, kenyamanan, dan keinginan ibu selama proses 

persalinan. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui Gambaran Sikap Bidan 

Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Metode penelitian: 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Sampel penelitian adalah bidan yang ada di 

Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

Lokasi penelitian ini di Klinik Lidya, Klinik Katarina, Klinik Kasih Bunda, Klinik 

Pratama Bertha, Klinik Pratama Romauli. Hasil penelitian: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas sikap positif 21 responden (70%), dan minoritas 

sikap negatif 9 orang (30%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap bidan memiliki sikap positif tentang asuhan sayang ibu 

dalam persalinan. Peneliti menyarankan agar bidan yang ada di Klinik Mitra Kerja 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tetap mempertahankan 

sikap positif dalam memberikan pelayanan.  

 

Kata Kunci: Sikap bidan, asuhan sayang ibu 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Asnita Rouli Simanjuntak (022022019) 

 

Description of Midwives’ Attitudes Twards Maternal Care During  

Labor at Collaborative Clinics of Santa Elisabeth School of Health Sciences 

Medan in 2025 

 

(ix+79 + attachments) 

 The maternal mortality rate in Indonesia remains a serious issue, 

primarily due to the lack of quality childbirth services. One approach applied is 

the loving care for mothers, which is a service approach that respects the rights, 

comfort, and wishes of mothers during the childbirth process. Research objective: 

To understand the attitudes of midwives regarding loving care for mothers during 

childbirth. Research method: This type of research is descriptive. The research 

locations are Lidya Clinic, Katarina Clinic, Kasih Bunda Clinic, Pratama Bertha 

Clinic, Pratama Romauli Clinic. Research results: The results indicate that 21 

respondents (70%) have a positive attitude, while 9 respondents (30%) have a 

negative attitude. Conclusion: Based on the research results, it shows that 

midwives have a positive attitude to awards maternal affection care during labor. 

The researchers suggest that midwives at Collaborative Clinics of Santa Elisabeth 

Health Sciences College Medan should maintain their positive attitude in 

providing services. 

 

Keyword: Midwifes’ attitude, maternal mortality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Inpartu yaitu kelahiran yang mencakup ekspulsi bayi dan plasenta dikeluarkan 

dari dalam uterus ibu melalui jalan lahir. Persalinan normal dapat dikatakan 

apabila usia kehamilan aterm. Inpartu dimulai pada saat ibu merasakan kontraksi 

pada uterus dan serviks akan membuka menipis dan berakhir ketika plasenta telah 

lahir dengan lengkap. (Mayasari et al., 2025).  

Angka kematian ibu selama kehamilan dan melahirkan pada tahun 2020 

sebanyak 287.000 kasus di seluruh dunia.(World Health Organization, 2020). Di 

Indonesia tahun 2020 angka kematian ibu yaitu sebanyak 189 per 100.000 

kelahiran hidup. (Badan Pusat Statistik Jakarta, 2021). Di Sumatera Utara tahun 

2023 angka kematian ibu sebanyak 202 kasus, kematian ini mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Kematian ibu terbanyak disebabkan 

mengalami perdarahan. (Sumut, 2024)  

Masalah AKI di Indonesia mengalami peningkatan dimana penyebab 

terjadinya AKI tersebut yaitu hipertensi dalam kehamilan, perdarahan obstetrik, 

komplikasi kejadian intrapartum, dan kardiovaskular. (Sumut, 2024). Upaya yang 

dapat dilakukan dalam menurunkan AKI, memberikan dukungan untuk 

meningkatkan kesehatan perempuan serta menurunkan terjadinya AKI, 

melakukan pendekatan kepada ibu hamil, persalinan di fasilitas Kesehatan, 

terdeteksi komplikasi sedini mungkin, pelayanan untuk bayi yang dilahirkan. 

(Kemenkes RI, n.d. 2021). 
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Dalam memberikan asuhan sayang ibu bidan harus menghargai kepercayaan 

serta keinginan ibu. Mengizinkan pendamping dalam mendampingi ibu dalam 

menghadapi persalinan hingga bayi lahir. Dengan adanya dukungan yang di 

dapatkan ibu dari bidan dan keluarga sehingga selama proses persalinan ibu 

merasa lebih nyaman serta aman dan dapat berlangsung dengan cepat. (SULIS 

DIANA, 2019). Asuhan dan pendekatan pada persalinan normal yaitu untuk 

melindungi hak-hak ibu untuk mendapatkan privasi dengan asuhan sayang ibu. 

Pendekatan dan asuhan pada persalinan normal yaitu menghargai budaya dalam 

mengambil keputusan dalam asuhan sehingga ibu merasa nyaman dan aman 

dalam menghadapi persalinannya. (Sitepu et al., n.d.2024) 

Dalam proses persalinan normal, bidan harus mendukung ibu selama proses 

persalinan, mulai dari fase awal persalinan hingga kelahiran bayi. Bidan 

memfasilitasi kelahiran dengan aman dan mendukung kenyamanan ibu. Bidan 

memiliki peran penting dalam memberikan asuhan yang komprehensif, 

mendukung kenyamanan ibu, dan menjaga keselamatan bayi. (Herlina et al., 

2025). 

Dalam asuhan sayang ibu bidan harus menunjukkan sikap yang baik terhadap 

pasien dengan memberikan dukungan  sehingga ibu mendapatkan rasa aman dan 

proses persalinan dapat berlangsung dengan baik. Hal ini dapat mengurangi resiko 

terjadinya komplikasi. Prinsip asuhan sayang ibu yaitu mendengarkan keluhan ibu 

dengan penuh perhatian, menghormati hak-hak ibu, menjaga privasi ibu, 

menjelaskan atau menginformasikan kepada ibu mengenai keadaan ibu, 
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menganjurkan suami atau keluarga untuk mendampingi ibu.  (Damayani et al., 

2025) 

Berdasarkan    hasil    penelitian (Damanik, 2021) menyatakan bidan tidak 

memberikan sikap yang baik dalam mendampingi ibu selama proses persalinan.  

Dimana bidan tidak memberikan ibu pendamping sehingga ibu tidak mendapat 

makan dan minum yang cukup,  bidan tidak mendampingi ibu dalam melakukan 

teknik relaksasi, tidak menjelaskan tentang bagaimana keadaan ibu serta tindakan 

yang akan dilakukan. Selama proses persalinan yang mendapat asuhan sayang ibu 

baik sebanyak 23,3 %, yang mendapat asuhan yang kurang memuaskan sebanyak 

26,7 %.  Hal inilah yang mengakibatkan ibu menjadi cemas dan proses persalinan 

menjadi lama. (Damanik, 2021). 

Dari hasil penelitian mengatakan Asmita Dahlan 2020 mengatakan 40 % 

bidan tidak memberikan pelayanan yang dapat memuaskan hati ibu bersalin. 

Bidan kurang mendengarkan atau menanggapi pertanyaan dari ibu dengan 

kekhawatiran ibu. Sehingga ibu tidak puas dengan pelayanan dari bidan. Ibu ingin 

mengganti tempat persalinannya dan memberitahukan kepada teman agar tidak 

datang ke tempat tersebut.  Faktor penyebab bidan tidak memberikan pelayanan 

yang baik karena tingginya harapan ibu terhadap pelayanan bidan yang 

diharapkannya. Hal ini menjadi pertimbangan bidan kepada ibu dalam 

memberikan pelayanan yang baik. (Asmita Dahlan, 2020) 

Dari hasil penelitian Amir 2021 mengatakan bahwa kurangnya persiapan 

bidan dalam menyambut pasien dimana bidan tidak ada pada saat pasien datang. 

Sehingga asuhan sayang ibu tidak terlaksana dengan baik seperti persiapan alat, 
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ruangan tidak berventilasi yang cukup sehingga dapat membuat ibu merasa 

kurang nyaman. Asuhan sayang ibu yang terlaksana sebanyak 35,9 %. Faktor 

yang mengakibatkan bidan tidak melakukan asuhan sayang ibu dengan baik yaitu 

diakarenakan ibu datang dengan pembukaan yang hampir lengkap dan hanya 

beberapa kali kontrol. Hal ini lah yang menyebabkan kurangnya persiapan bidan 

dalam menghadapi ibu bersalin. (Amir et al., 2021). 

Dari hasil penelitian (Ilmiah & Dan, 2022) mengatakan bahwa asuhan 

sayang ibu mengalami proses persalinan lancar yaitu sebanyak 9 orang (64%), 2 

orang (14%) mengalami proses persalinan tidak lancar. Dan  3 orang (14,2%) 

mengalami proses persalinan lancar meskipun tidak mendapatkan pelayanan yang 

optimal dari bidan. Terdapat 12 bidan yang melakukan asuhan persalinan dan 2 

orang yang belum melakukan asuhan persalinan. Jumlah keseluruhan bidan yaitu 

14 orang. (Ilmiah & Dan, 2022). 

Berdasarkan hasil data penelitian (Fitriyani et al., 2021) mengatakan bahwa 

ibu bersalin ada yang tidak mendapatkan pelayanan yang baik. Bidan tidak 

menunjukkan sikap positif kepada ibu bersalin dimana bidan kurang merespon 

keluhan dari ibu dalam menghadapi nyeri saat persalinan, emosinya meledak-

ledak sehingga ibu menolak semua asuhan yang diberikan bidan. Ibu yang merasa 

puas atas pelayanan bidan yaitu sebanyak 1 orang (2,33%) pasien yang tidak puas 

serta asuhan tidak dilaksanakan yaitu sebanyak 3 orang (6,8%). (Fitriyani et al., 

2021). 

Dari hasil pengamatan peneliti selama melakukan Praktek di Klinik 

Kebidanan 7 dari 11 bidan tidak melakukan asuhan sayang ibu dimana pada saat 
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ibu datang dengan pembukaan 2 cm bidan melakukan pemeriksaan dalam dan 

menyuruh ibu untuk pulang, bidan mengatakan pada ibu agar yang menggunakan 

gym ball untuk mempercepat pembukaan namun bidan tidak mendampingi ibu 

hingga pembukaan lengkap, bidan mengatakan pada pasien agar miring ke kiri 

atau pun ke kanan serta memilih posisi yang nyaman namun bidan tidak 

membantu ibu dalam melakukannya dengan demikian peneliti mengambil judul 

tentang Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di 

Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2025.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana landasan yang telah digambarkan, maka permasalahan dalam 

masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Gambaran Sikap 

Bidan  Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 ”? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mencari bagaimana Gambaran 

sikap bidan tentang Asuhan Sayang Ibu Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu 

Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 
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2. Untuk mengetahui Karakteristik Usia Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu 

Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

3. Untuk mengetahui Karakteristik Lama Bekerja Bidan Tentang Asuhan 

Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dimanfaatkan untuk acuan dalam memperkuat teoritis 

mengenai Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan 

Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Responden 

Penelitian ini ditujukan memperjelas pemahaman tentang gambaran sikap 

bidan tentang asuhan sayang ibu dalam persalinan 

2. Pendidikan  

Sebagai bahan pustaka pada penelitian selanjutnya 

3. Peneliti 

Melalui penelitian ini, dapat memperluas pemahaman penulis tentang 

gambaran sikap bidan tentang asuhan sayang ibu dalam persalinan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Bidan 

Bidan artinya pendamping wanita. Bidan merupakan seseorang yang telah 

menyelesaikan pendidikan bidan yang telah diakui pemerintah dan lulus ujian 

selesai dengan persyaratan yang berlaku. Bidan yaitu orang pertama yang 

melakukan penyelamatan kelahiran bayi sehingga ibu dan bayi dapat selamat. 

Bidan merupakan profesi yang diakui profesional yang bertanggung jawab dalam 

memberikan dukungan, asuhan pada ibu hamil, bersalin, nifas  dan asuhan pada 

bayi baru lahir. Bidan memiliki  peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar masyarakat mampu 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan hidup sehat. (Syaniah Umar et al., 

2024) 

Asuhan ini mencakup tentang pencegahan, deteksi komplikasi pada ibu 

dan anak serta melakukan tindakan kegawatdaruratan. Bidan mempunyai tugas 

dalam memberikan konseling tentang kesehatan terhadap ibu dan bahkan kepada 

masyarakat. Sebagai seorang bidan  harus memiliki kompetensi dalam menolong 

persalinan normal, menangani kegawatdaruratan maternal dan neonatal sesuai 

dengan kewenangannya. Dalam melakukan tindakan bidan harus mencegah 

terjadinya infeksi mulai dari cuci tangan, penggunaan alat pelindung diri. 

(Syaniah Umar et al., 2024) 
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2.2 Sikap 

Sikap yaitu pandangan terhadap orang atau objek. Respon sikap seseorang 

dapat ditunjukkan dengan sikap suka atau tidak suka atau setuju maupun tidak 

setuju. Dalam penelitian pengukuran variable sikap dilakukan dengan menjawab 

pertanyaan/pernyataan untuk memberikan respon yang diajukan secara tertulis 

atau lisan oleh peneliti. 

2.1.1 Cara pengukuran variable sikap  

Dalam penelitian, pengukuran variabel sikap dapat dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Selanjutnya kepada 

responden diberikan kebebasan untuk memberikan respons terhadap pertanyaan 

atau pernyataan yang diajukan secara tertulis atau lisan oleh peneliti. Pilihan 

jawaban umumnya menggunakan skala Likert (Dilorio 2006) seperti berikut ini: 

1. Sangat sejutu (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Tidak Setuju (TS) 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Penilaian terhadap pilihan responden dari item pertanyaan/pernyataan yaitu 

apabila sikap positif maka terendah 1 (untuk jawaban sangat tidak setuju) dan 

tertinggi adalah 4 (untuk jawaban sangat setuju). Namun untuk pernyataan 

negatif, skor terendah diberikan 1 (untuk jawaban sangat setuju) dan skor tertinggi 

4 (untuk jawaban sangat tidak setuju). (I Ketut Swarjana, 2022). 

Sikap dapat pula bersifat positif dan negatif: (I Ketut Swarjana, 2022) 

1. Sikap positif 
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2. Sikap negatif  

2.1.2 Fungsi sikap  

1. Fungsi Utilitarian 

Yaitu yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dasar imbalan.  

2. Fungsi Ekspresi Nilai 

Sikap yang dikembangkan terhadap objek tertentu 

3. Fungsi Mempertahankan Ego 

Sikap yang dikembangkan untuk melindungi dari tantangan eksternal sehingga 

membentuk mempertahankan ego. 

4. Fungsi Pengetahuan 

Sikap membantu memberikan informasi yang relevan setiap hari.  

2.1.3 Tingkat Sikap 

Sikap memiliki lima tingkatan yaitu: 

1. Penerimaan yaitu sikap kesadaran seseorang terhadap suatu masalah.  

2. Merespon atau memberikan tanggapan oleh kemauan terhadap kegiatan 

tertentu 

3.  Menghargai terhadap objek yang diamati 

4. Mengorganisasi yang dihubungkan dengan pengembangan system 

organisasi tertentu serta hubungan antarnilai 

5. Karakterisasi nilai atau pola hidup yaitu tujuan untuk melakukan sintesis 

system nilai dengan pengkajian. (I Ketut Swarjana, 2022) 
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2.3 Konsep Dasar Teori 

a. Usia 

Usia yaitu periode yang telah berlalu sejak kelahiran seseorang hingga 

sekarang. Usia dapat mempengaruhi daya tangkap pola pikir seseorang. Semakin 

umur bertambah maka pola pikir akan semakin berkembang sehingga 

pengetahuan akan semakin membaik. (Kurniasih, 2022) 

b. Lama Bekerja 

Bekerja adalah melakukan suatu pekerjaan berbuat sesuatu. Bekerja 

merupakan suatu perbuatan yang dilakukan seseorang dengan menggunakan fisik 

dalam mencapai sesuatu yang diharapkan atau hasil dari perbuatan tersebut. 

(Mallay, 2021). Lama bekerja yaitu pengalaman  seseorang yang memiliki 

keterampilan kerja yang berkualitas. Lama bekerja akan berkaitan di dunia kerja 

sekarang dimana dapat dijadikan nilai-nilai dasar organisasi yang dihormati oleh 

staf.  (Rifa‟i, 2023). Lama bekerja di bagi menjadi 3 yaitu: 

a. ≤5 tahun 

b. 6-10 tahun 

c. >10 tahun 

 

2.4 Pengertian Persalinan 

Menurut prawirohardjo 2017 persalinan diartikan rangkaian peristiwa 

keluarnya janin yang di ikuti keluarnya plasenta dan selaput janin dari ibu. 

Persalinan normal keluarnya bayi cukup bulan (37-42 minggu) yang berlangsung 

dalam waktu 12-14 jam. Persalinan spontan berlangsung dalam waktu 18 jam 

tanpa komplikasi baik pada ibu maupun pada janin. (Bdn. Dian Fitriyani et al., 

2024)  
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2.5 Asuhan Sayang Ibu  

Pelayanan kebidanan yaitu tanggungjawab bidan dalam system kesehatan ibu 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan ibu. Pelayanan kesehatan ibu 

mencegah terjadinya angka kematian ibu yang tinggi. Gerakan sayang ibu (GSI) 

yaitu gerakan yang mengembangkan kualitas Perempuan dengan penurunan angka 

kematian ibu yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat untuk 

meningkatkan sumber daya manusia dengan meningkatkan pengetahuan serta 

kepedulian. (Mita Meilani & Alief Nur Insyiroh, 2023). 

Persalinan yaitu suatu proses fisiologis yang menakjubkan bagi seorang ibu 

dan keluarga. Penatalaksanaan yang terampil dari bidan serta adanya dukungan 

yang menghasilkan persalinan yang sehat dan memuaskan dapat memberikan 

pengalaman yang menyenangkan. Sebagai bidan, ibu akan mengandalkan 

pengetahuan, keterampilan dan pengambilan. Keputusan dari apa yang di lakukan. 

(Widiastini, 2018) 

Hal ini dimaksudkan untuk: 

1. Mendukung ibu dan keluarga baik secara fisik dan emosional selama 

persalinan dan kelahiran 

2. Membuat diagnosa yang tepat, deteksi dini dan penanganan komplikasi 

selama proses persalinan dan kelahiran 

3. Merujuk ke fasilitas yang lebih lengkap jika terdeteksi komplikasi 

4. Memberikan asuhan yang akurat dengan meminimalkan intervensi 

5. Pencegahan infeksi yang aman untuk memperkecil resiko terjadinya 

infeksi 
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6. Pemberitahuan kepada ibu dan keluarga jika akan dilakukan tindakan dan 

terjadi komplisai 

7. Memberikan asuhan bayi baru lahir secara tepat dan aman. 

8. Pemberian ASI sedini mungkin. (Widiastini, 2018) 

Asuhan sayang ibu yaitu asuhan dengan prisip saling menghargai 

kepercayaan, serta keinginan ibu. Dalam asuhan sayang ibu sangat penting adanya 

pendamping ibu selama proses persalinan hingga kelahiran bayi agar ibu dapat 

merasa lebih aman dan proses perasalinannya dapat lancar. Asuhan sayang ibu 

dalam proses persalinan yaitu: 

1. Memanggil ibu sesuai namanya ibu 

2. Menjelaskan tentang tindakan yang akan diberikan bidan 

3. Mendengar ibu saat ibu berbicara 

4. Memberikan dukungan pada ibu 

5. Menganjurkan suami dan keluarga agar memperhatikan ibu, 

mendukung ibu selama proses persalinan 

6. Menghargai privasi ibu 

7. Menganjurkan ibu untuk makan dan minum 

8. Mempersiapkan persalinan dan kelahiran bayi 

Asuhan sayang ibu merupakan proses fisiologis serta kejadian yang menakjubkan 

bagi ibu. Sebagai bidan harus melaksanakan asuhan sayang ibu yang handal dan 

mendukung ibu agar menghasilkan persalinan yang memuaskan. Asuhan sayang 

ibu akan memberikan rasa yang nyaman dan aman selama proses persalinan. 

(Ma‟rifah et al., 2022) 
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2.5.1 Tujuan Asuhan Persalinan 

Tujuan asuhan persalinan yaitu mengupayakan kelangsungan hidup dan 

mencapai derajat Kesehatan yang tinggi pada ibu dan bayi.  Hal ini dilakukan agar 

kualitas pelayanan dapat terjaga dengan tingkat yang optimal. (Annisa Ul 

Mutmainnah et al., 2021) 

Perubahan paradigma akui dapat membawa perbaikan Kesehatan ibu di 

Indonesia dalam upaya menurunkan angka kematian ibu dan bayi baru lahir 

karena Sebagian besar persalinan di Indonesia masih terjadi tingkat keterampilan 

dan pengetahuan belum memadai. Dalam mencegah komplikasi yang mungkin 

terjadi saat persalinan maka bidan harus dilatih dalam menerapkan asuhan 

persalinan secara tepat, (Annisa Ul Mutmainnah et al., 2021).  

Selain hal tersebut, tujuan lain dari asuhan persalinan antara lain: 

1) Memberikan pelayanan persalinan yang dapat meningkat sikap positif 

terhadap keramahan dan keamanan  

2) Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas dan sesuai 

dengan prossedur dalam pelayanan persalinan normal  

3) Mengidentifikasi praktik-praktik terbaik bagi penatalaksanaan persalinan 

dan kelahiran, yang berupa: 

 Penolong yang terampil  

 Kesiapan dalam menghadapi persalinan, kelahiran dan 

kemungkinan komplikasinya 

 Partograf 

 Episiotomi yang terbatas hanya pada indikiasi.   
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4) Mengidentifikasi Tindakan yang merugikan dengan maksud 

menghilangkan Tindakan tersebut. (Annisa Ul Mutmainnah et al., 2021) 

2.5.2 Konsep Asuhan Sayang Ibu 

Konsep asuhan sayang ibu yaitu sebagai berikut: 

1. Asuhan yang aman dalam meningkatkan kelangsungan hidup ibu. 

Pemberian asuhan sayang ibu harus saling menjaga privasi, memenuhi 

kebutuhan dan keinginan ibu 

2. Asuhan sayang ibu dapat memberikan rasa yang nyaman serta aman, 

mengikutsertakan keluarga dalam pengambilan keputusan. 

3. Asuhan sayang ibu menghormati bahwa persalinan merupakan proses 

alamiah dan tanpa adanya komplikasi 

4. Asuhan sayang ibu menjamin ibu serta keluarga dengan memberitahu 

tentang keadaan ibu. (Ma‟rifah et al., 2022) 

2.5.3 Prinsip Umum Asuhan Sayang Ibu 

Prinsip-prinsip asuhan sayang ibu yaitu: 

a. Memahami bahwa kelahiran yaitu proses alami dan fisiologis 

b. Menggunakan cara-cara sederhana dan tidak melakukan intervensi 

c. Memberikan rasa yang aman dan memberikan kontribusi terhadap 

keselamatan jiwa ibu. 

d. Menjaga privasi ibu 

e. Membantu ibu agar merasa nyaman 

f. Memastikan ibu mendapatkan informasi serta penjelasan yang cukup. 
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g. Menghormati keyakinan agama ibu 

h. Memantau kesejahteraan fisik dan psikologi ibu (Ma‟rifah et al., 2022) 

2.5.4 Asuhan Sayang Ibu Selama Proses Persalinan 

1. Kala I 

Kala I yaitu kala yang dimulai dari adanya his hingga pembukaan lengkap. 

Asuhan yang dapat dilakukan pada ibu yaitu: (Widiastini, 2018) 

a. Memberikan dukungan pada ibu 

b. Meminnta izin dan menjelaskan prosedur yang akan dilakukan 

c. Menghargai keinginan ibu dalam pemilihan pendamping selama persalinan 

d. Mengatur posisi ibu agar ibu nyaman 

e. Mendengarkan keluhan yang ibu rasakan 

f. Memberikan cairan nutrisi pada ibu 

g. Memfasilitasi ibu dalam menggunakan kamar mandi 

h. Mencegah terjadiya infeksi agar proses persalinan aman pada ibu 

i. Menjaga privasi ibu 

2. Kala II 

Kala II yaitu kala yang dimulai dari pembukaan lengkap hingga keluarnya bayi. 

Asuhan yang dapat dilakukan yaitu: (Widiastini, 2018) 

1. Mendampingi ibu selama proses persalinan 

2. Keterlibatan anggota keluarga dalam memberikan asuhan seperti: 

a. Membantu ibu dalam mengubah posisi 

b. Memberikan makan dan minum 
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c. Mengajak ibu dalam berbicara 

d. Menjadi pendengar yang baik saat ibu berbicara 

e. Memberikan dukungan serta semangat 

3. Memberikan dukungan serta semangat pada ibu  

4. Memberitahu kemajuan persalinan 

5. Melakukan pendampingan ibu selama proses persalinan 

6. Menganjurkan ibu meneran jika ada dorongan meneran dan mempersilahkan 

ibu untuk istirahat saat his tidak ada 

7. Mencukupi makan dan minum ibu  

8. Memberikan rasa nyaman dan dan aman pada ibu seperti: 

a.  Membantu ibu agar rileks 

b. Membantu ibu dalam kelancaran proses persalinan 

c. Menjelaskan setiap tindakan yang dilakukan pada ibu 

d. Memberitahu hasil pemeriksaan pada ibu 

e. Membersihkan vulva dan perineum untu mencegah infeksi 

f.  Membantu ibu dalam mengosongkan kandung kemih 

3. Kala III 

Kala III yaitu dimulai setelah bayi lahir hingga lahirnya plasenta. Asuhan yang 

dilakukan yaitu: (Widiastini, 2018) 

a. Melakukan manajemen aktif kala III 

b. Memfasilitasi ibu melakukan IMD 

c. Memberitahu ibu tentang tindakan yang akan dilakukan  

d. Melakukan pencegahan infeksi pada kala III 



Sekolah tinggi ilmu kesehatan  

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

17 

 

e. Memantau kondisi ibu 

f. Melakukan kolaborasi/rujukan apabila terjadi komplikasi 

g. Mendampingi ibu selama kala III 

4. Kala IV 

Kala IV yaitu dimulai setelah plasenta lahir hingga 2 jam pemulihan.  (Widiastini, 

2018) 

a. Memastikan kondisi ibu dalam keadaan normal 

b. Membantu ibu dalam berkemih 

c. Mengajarkan ibu dan keluarga dalam melakukan massage uterus 

d. Menyelesaikan asuhan pada bayi baru lahir 

e. Memberitahu pada ibu dan keluarga tentang tanda bahaya postpartum 

seperti perdarahan, demam, bau busuk dari vagina, pusing, lemas, dan 

terjadi kontraksi yang hebat 

f. Mencukupi kebutuhan makan dan minum 

g. Mendampingi ibu selama kala IV 

2.6 Hasil Penelitian 

Berdasarkan    hasil    penelitian (Damanik, 2021) menyatakan bidan tidak 

memberikan sikap yang baik dalam mendampingi ibu selama proses persalinan.  

Dimana bidan tidak memberi kesempatan ibu untuk memilih pendamping 

sehingga ibu tidak mendapat makan dan minum yang cukup,  bidan tidak 

mendampingi ibu dalam melakukan teknik relaksasi, tidak menjelaskan tentang 

bagaimana keadaan ibu serta tindakan yang akan dilakukan. Selama proses 

persalinan yang mendapat asuhan sayang ibu baik sebanyak 23,3 %, yang 
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mendapat asuhan yang kurang baik sebanyak 26,7 %.  Hal inilah yang 

mengakibatkan ibu menjadi cemas dan proses persalinan menjadi lama. 

(Damanik, 2021). 

Dari hasil penelitian mengatakan Asmita Dahlan 2020 mengatakan 40 % 

bidan tidak memberikan pelayanan yang dapat memuaskan hati ibu bersalin. 

Bidan kurang mendengarkan atau menanggapi pertanyaan dari ibu dengan 

kekhawatiran ibu. Sehingga setiap ibu yang datang tidak merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh bidan. Ibu ingin mengganti tempat persalinannya 

dan memberitahukan kepada teman agar tidak datang ke tempat tersebut.  Faktor 

penyebab bidan tidak memberikan pelayanan yang baik karena tingginya harapan 

ibu terhadap pelayanan bidan yang diharapkannya. Hal ini menjadi pertimbangan 

bidan kepada ibu dalam memberikan pelayanan yang baik. (Asmita Dahlan, 2020) 

Dari hasil penelitian Amir 2021 mengatakan bahwa kurangnya persiapan 

bidan dalam menyambut pasien dimana bidan tidak ada pada saat pasien datang. 

Sehingga asuhan sayang ibu tidak terlaksana dengan baik seperti persiapan alat, 

ruangan tidak berventilasi yang cukup sehingga dapat membuat ibu merasa 

kurang nyaman. Asuhan sayang ibu terlaksana pada 35,9 % kasus. Faktor yang 

mengakibatkan bidan tidak melakukan asuhan sayang ibu dengan baik yaitu 

diakarenakan bahwa pasien yang datang yaitu pasien yang baru tiba-tiba datang 

untuk melahirkan atau pasien yang beberapa kali kontrol saat mau bersalin serta 

ibu yang datang dengan pembukaan yang hampir lengkap. Hal ini lah yang 

menyebabkan kurangnya persiapan bidan dalam menghadapi ibu bersalin. (Amir 

et al., 2021). 
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Dari hasil penelitian (Ilmiah & Dan, 2022) mengatakan bahwa asuhan 

sayang ibu mengalami proses persalinan lancar yaitu sebanyak 9 orang (64%), 2 

orang (14%) mengalami proses persalinan tidak lancar. Dan  3 orang (14,2%) 

mengalami proses persalinan lancar meskipun tidak mendapatkan asuhan sayang 

ibu. Dalam melakukan asuhan persalinan normal 12 bidan yang melakukan 

asuhan persalinan dan 2 orang yang belum melakukan asuhan persalinan. Jumlah 

keseluruhan bidan yaitu 14 orang. (Ilmiah & Dan, 2022). 

Berdasarkan hasil data penelitian (Fitriyani et al., 2021) mengatakan 

bahwa ibu bersalin ada yang merasa tidak puas dalam pelayanan yang diberikan 

bidan selama proses persalinan. Bidan tidak menunjukkan sikap positif kepada ibu 

bersalin dimana bidan kurang merespon keluhan dari ibu dalam menghadapi nyeri 

saat persalinan, emosinya meledak-ledak sehingga ibu menolak semua asuhan 

yang diberikan bidan. Ibu yang merasa puas atas pelayanan bidan yaitu sebanyak 

1 orang (2,33%) pasien yang tidak puas serta asuhan tidak dilaksanakan yaitu 

sebanyak 3 orang (6,8%). (Fitriyani et al., 2021). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitan yaitu  diagram yang menunjukkan hubungan 

antara variabel-variabel penelitian serta dapat membantu peneliti dalam 

menjelaskan hubungan konsep yang akan diteliti. (Henny Syapitri et al., 2021). 

 

Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian: “Bagaimana Gambaran Sikap Bidan 

Tentang Asuhan Sayang Ibu Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025” adalah sebagai berikut: 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sikap bidan tentang asuhan sayang ibu dalam 

persalinan 

2. Karakteristik usia bidan tentang asuhan sayang ibu 

dalam persalinan 

3. Karakteristik lama bekerja bidan tentang asuhan 

sayang ibu dalam persalinan 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan upaya dalam mengetahui Gambaran Sikap Bidan 

Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2025 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh individu yang memenuhi kriteria 

dan memiliki karakteristik tertentu dengan masalah penelitian. Pada penelitian ini 

populasi yaitu 30 karyawan bidan di Klinik Lidya, Klinik Katarina, Klinik Kasih 

Bunda, Klinik Helen, Klinik Pratama Bertha, dan Klinik Romauli.  

4.2.2 Sampel 

Sampel yaitu sebagian individu dengan teknik tertentu dari populasi atau 

mewakili keseluruhan populasi dengan tujuan penelitian.  (Roflin & Liberty, 

2021). Jumlah sampel yang diteliti yaitu sebanyak 30 karyawan bidan di Klinik 

Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu total sampling. Total sampling 

yaitu pendekatan pengambilan sampel yang digunakan apabila seluruh anggota 

populasi memenuhi kriteria dan digunakan sepenuhnya sebagai sampel dalam 

penelitian lapangan.  
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel dan definisi operasional gambaran sikap bidan tentang asuhan sayang ibu 

dalam persalinan 

Tabel 4.1  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Gambaran Sikap 

Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Variabel Definisi Indikator Alat  

Ukur 

Skala Skor 

Sikap  Sikap yaitu 

pandangan 

terhadap 

objek atau 

orang. Respon 

perilaku dari 

seseorang 

dapat 

ditunjukkan 

dengan 

perasaan 

suka/tidak 

suka  atau 

setuju/tidak 

setuju 

pernyataan Kuesioner Ordinal Sikap positif 

skor 89-140  

Sikap negatif 

skor 35-88 

 

Usia Usia yaitu 

periode yang 

telah berlalu 

sejak 

kelahiran 

seseorang 

hingga 

sekarang. 

Semakin 

bertambah 

usia maka 

pengetahuan 

akan 

meningkat. 

KTP,KK Kuesioner Ordinal 20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

(Widyawati 

et al., 2025) 

 

Lama 

bekerja 

Lama bekerja 

yaitu 

pengalaman 

seseorang 

yang memiliki 

Surat 

Keterangan 

Bekerja 

Kuesioner Ordinal ≤5 tahun 

6-10 tahun 

>10 tahun 
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keterampilan 

yang 

berkualitas. 

(Dr. Oloan 

Situmorang, 

2022) 

(Suriyana, 

2024) 

 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah 

disusun untuk menilai Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam 

Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025. 

Penilaian pilihan responden dari item pertanyaan/pernyataan yaitu:  

Untuk pernyataan positif yaitu skor 1 pada respon „sangat tidak setuju‟ dan nilai 

tertinggi (4) pada respon „sangat setuju‟. Sebaliknya, untuk pernyataaan negatif, 

penilaian yakni skor 1 untuk „sangat setuju‟ dan skor 4 untuk „sangat tidak setuju‟.  

Dalam penelitian ini, sikap responden diklasifikasikan ke dalam 2 kategori 

sikap yaitu sikap positif yang mencerminkan penerimaan terhadap penerapan 

asuhan sayang ibu dan sikap negatif yang mencerminkan penolakan penerapan 

terhadap asuhan sayang ibu. 

Jumlah soal: 35 

Skor jawaban: 1-4  

Jumlah kategori: 2 (Positif, negatif) 

Skor jawaban terendah = 1x35 = 35  

Skor jawaban tertinggi = 4x35 = 140 

Range = (Soal*skor tertinggi)-(Soal*skor terendah) : 2 

 = (35*4) - (35*1)  
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 = 140-35:2 

 = 53  

Range = Soal+hasil bagi 

 = 35+53 

 =88 

Sikap positif: 89-140 

Sikap negatif: 35-88 

4.5 Lokasi dan Tempat Penelitian 

4.5.1 Lokasi 

Lokasi penelitian yaitu tempat dilaksanakannya penelitian sesuai dengan 

permasalahan yang ditelitti. (Iwan Hermawan, 2019). Kegiatan penelitian ini di 

Klinik Lidya yang berlokasi di Jl. Tj. Selamat, Kec. Sunggal, Kab Deli Serdang, 

Klinik Katarina yang beralamat di Jl. Dusun IV No. A, Sei Mencirim, Kec 

Sunggal, Kab Deli Serdang, Klinik Kasih Bunda yang beralamat di Jl. Perintis 

Baru Desa Purwodadi, Kecamatan Sunggal, Kec Tuntungan, Kota Medan, Klinik 

Pratama Bertha yang beralamat di Jl Suasana Tengah, Mabar Hilir, Kec. Medan 

Deli, Kota Medan, Klinik Romauli yang beralamat di Jl. Sepakat, Rengas Pulau, 

Kec. Medan Marelan, Kota Medan. 

4.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 22 Mei sampai 2 Juni 2025 di Klinik 

Lidya, Klinik Katarina, Klinik Pratama Kasih Bunda, Klinik Helen, Klinik 

Pratama Bertha dan Klinik Pratama Romauli. 
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4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan Data 

Hasil dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner secara langsung 

saat pelaksanaan survei lapangan. 

4.6.2 Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan guna mendapatkan informasi yang 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan untuk mendukung hasil penelitian. 

Teknik penelitian dapat dilakukan dengan: 

Pengumpulan data penelitian yaitu prosedur dalam menyusun kuesioner. Prosedur 

yang digunakan dalam menyusun kuesioner: 

1. Merumuskan secara jelas tujuan yang ingin diperoleh melalui kuesioner 

2. Menentukan variabel-variabel yang menjadi fokus utama dalam penyusunan 

kuesioner  

3. Menguraikan masing-masing variabel ke dalam indikator yang lebih 

terfokus, jelas dan memiliki satu makna yang jelas 

4. Menetapkan jenis data yang akan diperlukan dan merancang analisis yang 

paling tepat. (Siyoto & Sodik, 2015) 

Pengumpulan data dilakukan setelah uji etik keluar, kemudian menunggu 

surat izin penelitian. Setelah keluar surat penelitian, kemudian peneliti melakukan 

penelitian. Memberi surat izin penelitian kepada pemilik klinik tersebut. 

Melakukan penelitian dengan bidannya, sebelumnya meminta izin terlebih dahulu 

untuk ketersediannya sebagai responden. Setelah responden menyatakan 
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kesediaannya untuk berpartisipasi, peneliti memberikan kuesioner keapda mereka 

untuk mengisi kuesioner sesuai dengan jawaban dari mereka. 

4.7 Uji Validitas Dan Reliabilitas  

Validitas yaitu alat ukur atau sebuah instrumen yang akan dilakukan 

penelitian yang dipakai untuk mengukur pertanyaan/pernyataan kuesioner dalam 

penelitian. Instrumen yang akan diuji cobakan pada responden untuk 

menentukan validitas dalam pengumpulan data. Dalam melakukan uji valid 

dapat digunakan rumus pearson product moment, yaitu: (Ulfah et al., 2022) 

 

 

Tabel 4.2  Menunjukkan Bahwa 35 Pernyataan Yang Dinyatakan Valid 

Pada Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan 

Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025 dimana nilai r= 0,361 
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Uji reliabilitas yaitu uji yang dilakukan untuk menilai instrumen dalam 

memberikan hasil yang baik dalam pengumpul data. Uji reliabilitas dapat 

merumuskan: (Ulfah et al., 2022) 

 

Keterangan:  
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Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Penelitian dapat melakukan uji reliabilitas secara keseluruhan dengan 

pernyataan/pertanyaaan dalam kuesioner. Jika hasilnya menukkan nilai alpha 

diatas 0,60 maka kuesioner tersebut dianggap reliabel. (Idauli Simbolon,2023) 

No Variabel r-hitung 

reliabilitas 

r-tabel Kesimpulan 

1 Sikap bidan dalam 

asuhan sayang ibu 

dalam persalinan 

0, 651 0,60 Reliabel 

 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan di klinik Talia 3 responden, Pera 2 

responden, Mahdarina 5 responden , Klinik Blessing 4 responden, Klinik Bersama 

3 responden, Klinik Aviati 5 responden, Klinik Wulandari 8 responden, 

dikarenakan klinik tersebut saat ini tidak bekerja sama dengan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

4.7 Kerangka operasional 

 Bagan 4.4  Kerangka Operasional Gambaran Sikap Bidan Tentang 

Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

 

 

 

 

Prosedur izin penelitian 
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4.8 Analisis Data 

Analisis data yang tepat diperlukan untuk memastikan akurasi serta 

kejujuran. Dalam menganalisis data peneliti harus bertanggung jawab bahwa hasil 

analisis data tersebut tidak dimanipulasi atau dipalsukan. Peneliti harus 

melaporkan hasil analisis dengan jujur dan transparan. (Dawis et al., 2024) 

4.9 Etika Penelitian 

Etika penelitian yaitu prinsip moral  yang perlu diterapkan peneliti dalam 

pengumpulan, analisis, serta penggunaan data. Prinsip-prinsip etika yang harus 

diterapkan peneliti yaitu kejujuran, keadilan dalam mengambil keputusan. 

Sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat atas penelitian yang telah 

dilakukan. (Dawis et al., 2024) 

Etika penelitian merupakan aspek yang menarik perhatian publik karena 

menjadi acuan dalam mengevaluasi kebaikan atau keburukan tentang jenis 

 

Informed Consent 

Bidan Di  Klinik Mitra Kerja Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan 

 

Lembar Kuesioner 
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penelitian yang dilakukan. Etika penelitian melibatkan penghargaan terhadap 

manusia memperhatikan kerahasiaan subjek, mempertimbangkan keadilan serta 

manfaat ataupun dampak yang akan timbul. Etika penelitian terhubung dengan 

norma sopan santun yang mempertimbangkan kebiasaan-kebiasaan dan norma 

moral yang melibatkan niat yang baik serta kejujuran dalam penelitian. (Iskandar 

et al., 2023). 

Etika penelitian memiliki berbagai macam prinsip etika penelitian yaitu:  

1. Menghormati orang (respect the person) 

Prinsip ini menekankan bahwa peneliti harus mengahargai hak, dan 

kebebasan setiap individu yang terlibat dalam penelitian.  Dalam prinsip 

ini ada 2 hal yang wajib diperhatikan yaitu:  

a. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti wajib untuk 

mengantisipasi potensi kemungkinan risiko serta potensi 

penyalahgunaan data atau temuan yang menimbulkan dampak 

negatif bagi individu atau kelompok tertentu 

b. Subjek penelitian diberikan perlindungan yang memadai agar 

pelaksanaan penelitian tidak menimbulkan kerugian bagi pihak 

manapun 

c. Manfaat (Beneficence) 

2. Penelitian harus memprioritaskan manfaat penelitian yang dapat diberikan 

kepada orang lain. Setiap hasil penelitian diupayakan memberikan dampak 

positif yang optimal dengan seminimal mungkin menimbulkan kerugian 
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3. Tidak membahayakan subjek penelitian (Non-malefience)  

Hal ini berarti penelitian dipastikan tidak menimbulkan bahaya dari subjek 

penelitian maupun lingkungan sekitarnya. Penelitian berfokus pada upaya 

untuk meminimalkan risiko dan dampak negatif yang mungkin timbul 

selama proses penelitian berlangsung.  

4. Keadilan (Justice) 

Keadilan dalam penelitian berarti memberikan perlakuan yang setara 

kepada semua individu yang terlibat pada penelitian tersebut. (Sukmawati 

et al., 2023). 

Cara menerapkan etika penelitian yaitu dengan menjaga privasi responden 

seperti tidak mencantumkan namanya. Jujur dalam mengolah data. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran dan Lokasi Penelitian 

Tempat pelaksanaan ini berada di Klinik Lidya, Klinik Katarina, Klinik 

Helen, Klinik Kasih Bunda, Klinik Pratama Bertha, Klinik Pratama Romauli pada 

tanggal 22 Mei 2025 s/d 2 Juni 2025. Klinik Lidya beralamat di Jl. Tj. Selamat, 

Kec. Sunggal, Kab Deli Serdang memiliki ruangan VK 1, pelayanan USG dengan 

bekerja sama dengan dokter, pelayanan imunisasi, pelayanan KB, memiliki 

ruangan umum dengan 1 bed dilengkapi dengan tirai penutup, memiliki inkubator, 

di dalam ruangan menggunakan AC dan kipas angin khususnya diruangan VK. Di 

klinik ini menerima pasien rawat jalan.  

Klinik Katarina berlokasi di Jalan Dusun IV A, Sei Mencirim, Kec. 

Sunggal, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Klinik ini merupakan fasilitas 

kesehatan yang di kelola oleh ibu bidan Katarina P. Simanjuntak. Klinik Katarina 

menerima pasien rawat jalan. Jumlah tenaaga kesehatan di klinik ini terdiri dari 2 

orang bidan. Fasilitas dan prasarana di Klinik Katarina telah sesuai dengan standar 

yang ditetapkan dan dalam kondisi yang memadai untuk mendukung pelayanan 

meliputi: 1 ruang periksa (2 bed), 1 ruang obat, 1 ruang bersalin (2 bed), 1 ruang 

nifas dan menyusui (2 bed), 2 tabung oksigen, rostul (kursi roda), 1 inkubator, dan 

ketersediaan obat-obatan yang cukup memadai. Adapun pelayanan yang diberikan 

di Klinik Katarina yang pelayanan KB, USG, imunisasi, pelayanan rawat jalan, 

pemeriksaan antenatal, pertolongan persalinan, serta melayani pasien BPJS 

Kesehatan khusus untuk yang bersalin. 
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Klinik Helen Tarigan berada di Gang. Mawar 1, Simpang Selayang, Kec. 

Medan Tuntungan, Kota Medan, Sumatera Utara. Pelayanan di Klinik Helen 

Tarigan mencakup pasien rawat jalan dan rawat inap. Di Klinik Helen Tarigan 

terdapat 1 nurse station, terdapat 1 ruang Pemeriksaan umum, Tempat ruang Obat, 

2 Ruang Bersalin, 5 Ruang Nifas dengan jumlah bed 5 buah, serta pelayanan yang 

diberikan seperti Pemeriksaan umum, Pelayanan ANC, INC, Bersalin, KB, 

Pemeriksaan Gula, Kolestrol, Asam urat serta menerima layanan BPJS. 

Klinik Pratama Kasih Bunda yang terletak di Jl. Perintis Baru Desa 

Purwodadi, Kp. Lalang, Kec.Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

pada tanggal 22 Mei s/d 2 Juni 2025. Klinik ini dilengkapi fasilitas yang tergolong 

memadai, salah satunya adalah ruang pemeriksaan umum yang dilengkapi 1 

kamar mandi, 2 bed dengan tirai penutup, serta lab mini, 1 ruang VK yang terdiri 

2 bed, 1 inkubator, 1 tv dan menggunakan AC dan kipas dan 1 ruang nifas dengan 

2 bed, 1 TV, 1 lemari dan kamar mandi didalamnya. Terdapat pula area terbuka 

yang dimanfaatkan untuk kegiatan yoga. Tenaga Kesehatan yang bertugas di 

Klinik Kasih Bunda terdiri dari 1 orang bidan dan 3 orang bidan pegawai. Rawat 

jalan juga dilayanai disini juga menyediakan berbagai layanan seperti, pelayanan 

pemeriksaan kehamilan, pelayanan USG 2 dimensi, pelayanan kelas yoga, pijat 

bayi, pelayanan tritment nifas, pelayanan KB, pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual 

Asam Asetat) test, imunisasi, dan terapi singing ball. Pasien datang tidak hanya 

berasal dilingkungan daerah dekat klinik, ada juga daerah yang lumayan jauh dari 

klinik misalnya Simalingkar, Padang Bulan, Mencirim dan yang lain.  
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Klinik Pratama Bertha yang beralamat di Jl Suasana Tengah, Mabar Hilir, 

Kec. Medan Deli, Kota Medan. Di klinik ini memiliki ruangan VK, Poli umum, 

UGD, rawat inap, ruangan untuk pemeriksaan gigi, ruangan pemeriksaan ANC, 

ruangan treatment, memiliki bed 7 bed diruangan rawat inap dan menggunakan 

AC dan kipas angin di tiap ruangan, melayanani pasien rawat inap dan rawat 

jalan, pelayanan USG dengan bidannya, pelayanan KB, Imunisasi. Tenaga 

kesehatan terdapat 3 dokter umum, 1 dokter gigi.  

Klinik Romauli Silalahi memiliki 1 poli umum, 1 ruangan UGD, 1 ruangan 

VK yang memiliki 2 bed, 1 poli KIA, 1 poli gigi, 2 ruangan nifas masing-masing 

1 bed, 1 TV dan 1 lemari didalamnya, 5 ruangan ranap inap, 1 ruang farmasi, 1 

ruangan laboratorium, 1 ruangan rekam medis dan 3 kamar mandi pasien, 1 

tempat khusus untuk senam lansia setiap hari minggu. Tenaga kesehatan nya ada  

3 dokter, 5 bidan, 8 perawat, 5 admin. Klinik ini memiliki banyak pasien berobat. 

Selain itu Klinik Pratama Romauli memiliki Praktik Bidan Mandiri yang terletak 

di Jl Pasar IV Barat simpang Bri, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Lingkungan yang dekat BPM memiliki banyak masyarakat 

terutama anak-anak, usia remaja, dan orang tua, di lingkungan pasar IV sering 

mengadakan senam yoga untuk ibu hamil trimester 3, senam lansia untuk semua 

kalangan lansia yang sering dilaksanakan di lapangan futsal samping klinik BPM. 

Klinik BPM  Pasar IV memiliki 1 ruangan UGD, 1 ruangan VK yang terdiri dari 2 

bed dan 1 rungan pemeriksaan Ante Natal Care, 4 ruangan nifas, 1 ruangan ozon. 

Tenaga kesehatanya ada 7 bidan. Klinik BPM sendiri memiliki banyak pasien 

Ante Natal Care, Intra Natal Care dan pasien yang berobat 
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5.2 Hasil Penelitian 

Keterkaitan karakteristik responden dengan Gambaran Sikap Bidan Tentang 

Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Dibawah ini disediakan dari 

Kumpulan karakteristik yaitu pada table tersebut.  

5.2.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Bidan Tentang Asuhan 

Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Tabel 5.1      Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap BidanTentang Asuhan 

Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025     

 

Sikap Frekuensi (F) Persentase (%) 

Positif 21 70  

Negatif 9 30  

TOTAL 30 100 

 

Berdasarkan tabel 5.1 distribusi sikap bidan tentang asuhan sayang ibu 

dalam persalinan mayoritas sikap positif yaitu 21 responden (70%), dan minoritas 

sikap negatif yaitu 9 responden (30%).  

5.2.2 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu 

Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 Berdasarkan Usia 

 

Tabel 5.2  Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang 

Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 Berdasarkan Usia 

 
NO Karakteristik Frekuensi (F)    Persentase % 

1 Usia 

20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 

 

29 

1 

0 

 

        97 

         3 

         0 
 TOTAL 30        100 
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Berdasarkan tabel 5.2 karakteristik diatas terdapat responden mayoritas 

berdasarkan usia 20-30 tahun yaitu 29 responden (97%), minoritas usia 31-40 

tahun yaitu 1 responden (3%).  

5.2.3 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu 

Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang 

Ibu Dalam Persalinan Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Berdasarkan Lama Bekerja 

 
NO Karakteristik  Frekuensi (F)  Persentase % 

1 Lama Bekerja 

<5 tahun 

6-10 tahun 

>10 tahun 

 

      29 

      1 

      0 

 

       97 

       3 

       0 
 TOTAL      30      100 

 

Berdasarkan tabel 5.3 karakteristik diatas terdapat responden berdasarkan 

lama bekerja mayoritas <5 tahun yaitu 29 responden (97%), minoritas 6-10 tahun 

yaitu 1 responden (3%).  

 

5.3 Pembahasan 

Setelah dilakukannya penelitian tentang gambaran sikap bidan tentang asuhan 

sayang ibu dalam persalinan di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Tahun 2025 dengan 30 responden, mayoritas sikap positif yaitu 21 responden dan 

minoritas sikap negatif 9 responden, telah diperoleh hasil penelitian dan hasilnya 

akan dijabarkan sebagai berikut. 
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5.3.1 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap BidanTentang Asuhan Sayang 

Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025     

Berdasarkan tabel 5.1 distribusi sikap bidan tentang asuhan sayang ibu dalam 

persalinan mayoritas sikap positif 21 responden (70%), dan responden yang 

memiliki sikap negatif yaitu sebanyak 9 responden (30%). Sikap adalah bentuk 

pandangan, pendapat, perasaan seseorang yang ditujukan kepada objek, individu, 

atau peristiwa tertentu. Respon sikap tersebut tercermin dalam kesukaan atau 

ketidaksukaan. Asuhan sayang ibu merupakan bentuk pelayanan asuhan yang 

tetap memperhatikan sikap menghormati kepercayaan, budaya, serta kebutuhan 

ibu. (I Ketut Swarjana, 2022). 

Berdasarkan penelitian (Sulastri & Linda, 2020) tentang Pengaruh  Sikap, 

Motivasi, Dan Keterampilan Bidan Terhadap Penerapan Metode Asuhan 

Persalinan Normal (APPN) Di Praktek Mandiri Bidan Kota Ternate menunjukkan 

mayoritas sikap positif 4 orang (60%) dan minoritas sikap negatif 1 orang (20%). 

Sikap dapat diartikan sebagai respon individu berupa perasaan, pikiran, dan 

kecenderungan seseorang yang bersifat relative terhadap elemen-elemen tertentu 

disekitarnya. Sikap yang ditunjukkan oleh bidan sebagai sikap positif. Hal ini 

disebabkan karena bidan berperan sebagai salah satu factor kunci dalam 

penyelenggaraan pelayanan asuhan persalinan normal sesuai dengan standar 

asuhan persalinan normal dengan 60 langkah APN.  

Berdasarkan penelitian (Suparti et al., 2021) tentang Determinan Kepatuhan 

Bidan Dalam Melaksanakan Standar Asuhan Persalinan Normal menunjukkan 
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mayoritas sikap positif yaitu 16 orang (67%) dan minoritas sikap negatif yaitu 8 

orang (33%). Sikap bidan dapat terbentuk dari pengalaman pribadi yang dimiliki, 

terutama apabila pengalaman tersebut melibatkan aspek emosional sehingga lebih 

mudah membentuk sikap. Selain itu, pengaruh dari orang-orang yang dianggap 

penting turun berkontribusi dalam pembentukan sikap. Sikap yang mendukug 

bidan mengenai pelaksanaan standar asuhan persalinan normal dapat mendorong 

perilaku mereka dalam memberikanpelayanan persalinan normal sesuai standar 

yang ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan keterkaitan yang mengemukakan 

bahwa sikap mencerminkan keterkaitan maupun ketidaktertarikan terhadap objek 

tertentu.   

Berdasarkan penelitian (Nurhayani, 2025) tentang Analisis Kepatuhan Bidan 

Dalam Penerapan Standar Asuhan Kebidanan: Peran Pengetahuan, Sikap, 

Pengawasan, Dan Regulasi menunjukkan bahwa sikap positif 75 orang (75%). 

Sikap merupakan salah satu aspek psikologis yang dapat memiliki pengaruh 

seseorang, termasuk dalam konteks kebidanan. Sikap positif terhadap standar 

asuhan kebidanan akan lebih cenderung untuk menjalankan prosedur sesuai 

dengan ketetapan sebelumnya. Dalam penelitian ini menegaskan bahwa sikap 

bidan memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kepatuhan mereka 

terhadap standar asuhan kebidanan.  

Berdasarkan hasil penelitian (Jurnal Kesehatan 2020) menunjukkan sikap 

positif yaitu 10 orang (68%) dan sikap negatif 5 orang (33%). Faktor yang 

mempengaruhi sikap positif bidan yaitu bidan melaksanakan asuhan persalinan 

sesuai dengan standar kebidanan, dikarenakan bidan sering mengikuti pelatihan-
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pelatihan terutama dalam kebidanan sehingga meningkatnya kemampuan bidan 

dalam memberikan pelayanan dan asuhan yang efektif dalam persalinan.  

Berdasarkan hasil penelitian (Fitriyani et al., 2021) tentang Hubungan 

Pelaksanaan Asuhan Sayang Ibu Dengan Kepuasan Pasien Bersalin menunjukkan 

sikap positif mayoritas 44 orang (91%) dan minoritas sikap negatif (9%). Faktor 

yang mempengaruhi sikap positif bidan yaitu asuhan sayang ibu dalam proses 

persalinan sudah dilaksanakan dengan baik, ditunjukkan melalui komitmen bidan 

yang senantiasa mendampingi ibu bersalin, sabar dalam memimpin persalinan, 

memberi semangat dan motivasi kepada pasien, mengikuti kehendak pasien sesuai 

dengan standar asuhan. Penerapan asuhan sayang ibu yang optimal dalam 

persaliann dapat mendukung terjadinya persalinan yang lancer, sehingga 

meningkatkan kepuasan pada pasien.  

5.3.2 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap BidanTentang Asuhan Sayang 

Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 Berdasarkan Usia  

 Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas 

usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 29 orang (97%). Usia >31- 40 tahun 1 orang 

(3%). Usia dapat berpengaruh terhadap pemahaman dan pola pikir  seseorang. 

Semakin umur bertambah maka pola pikir seseorang cenderung mengalami 

perkembangan, sehingga pengetahuan akan semakin membaik. (Kurniasih, 2022) 

Berdasarkan penelitian (Setiani et al., 2024) tentang Kepatuhan Bidan Dalam 

Pelaksanaan Manajemen Aktif Kala III ASUHAN Persalinan Normal 

menunjukkan karakteristik mayoritas usia 15-40 tahun yaitu 27 orang (90%) dan 
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minoritas usia 3 orang (10%). Karakteristik umur pada responden perlu diketahui 

agar dapat menggambarkan kematangan dan pengalaman dalam bekerja.  

Berdasarkan penelitian  (Julianti, 2019) tentang Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Bidan Dalam Melaksanakan Standar Asuhan Persalinan Normal 

(APN) Di Puskesmas Seberang Padang bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

bidan dalam melaksanakan standar asuhan persalinan normal (APN), peneliti 

menemukan karakteristik berdasarkan usia yang paling banyak adalah antara usia 

20-35 tahun yaitu sebanyak 27 orang (77,1%). Usia merupakan masa hidup 

individu yang dihitung sejak lahir yangga ulang tahunnya yang terkhir.  

Berdasarkan hasil pengamatan saya bahwa mayoritas responden berada 

pada usia 20-30 tahun (97%), yang termasuk kategori usia produktif awal. Pada 

usia ini, umumnya memiliki semangat yang tinggi dan memiliki inovasi dalam 

praktek kebidanan. Oleh karena itu, dapat di asumsikan bahwa responden dalam 

kelompok usia ini memiliki kesiapan yang baik dalam menerapkan pendekatan 

kebidanan seperti asuhan sayang ibu dalam persalinan. Sementara, jumlah 

responden usia >31-40 tahun sangat sedikit (3%), sehingga keterlibatan terhadap 

penelitian ini relative kecil. Kelompok ini mungkin memiliki pengalaman kerja 

yang lebih banyak, namun karena proporsinya minim, pengaruhnya terhadap hasil 

penelitian dianggap tidak signifikan.  

5.3.3 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap BidanTentang Asuhan Sayang 

Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 Berdasarkan Lama 

Bekerja 
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Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja mayorits < 5 tahun yaitu 

21 responden (97%) dan minoritas 1 responden >10 tahun. Lama bekerja adalah 

lama waktu untuk melakukan suatu kegiatan atau alama waktu seseorang sudah 

bekerja. Lama bekerja menggambarkan pengalaman seseorang dengan menguasai 

bidang tugasnya. (Batbuall, 2021). 

Dari hasil penelitian (Nuraosih 2025) tentang Workshop Yoga D I Ruang 

Bersalin Bagi Bidan Sebagai Upaya Dukungan Persalinan Di Puskesmas PONED 

Sitopeng Kota Cirebon bahwa lama bekerja <10 tahun mayoritas 8 orang (53,3%). 

Bidan yang memiliki kualitas kerja yang baik yang lebih optimal dibandingkan 

denagn bidan yang masih tahap awal kariernya. Seseorang yang sudah lama 

bekerja akan semakin bisa menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan 

dalam pekerjaannya cenderung semakin meningkat. 

Berdasarkan penelitian (Utami et al., 2021) tentang Pengetahuan Bidan 

Merupakan Faktor Dominan Terhadap Kepatuhan Bidan Menerapkan Asuhan 

Persalinan Normal bahwa lama bekerja lebih banyak di usia <10 tahun yaitu 

sebanyak 13 orang (72,2%). Lama bekerja merupakan durasi waktu seseorang 

menjalani dan mengabdikan diri dalam profesi tertentu. Pengalaman kerja 

memiliki pengaruh terhadap perilaku tenaga Kesehatan, semakin lama seseorang 

bekerja, maka semakin luas wawasannya. Bidan yang telah lama menjalani 

praktik kebidanan cenderung lebih kompeten sesuai standar yang berlaku dalam 

menjalankan tugasnya. Tidak ada hubungan antara lama bekerja dengan 

penerapan asuhan persalinan normal (APN) si penelitian ini.   
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Berdasarkan hasil pengamatan saya bahwa mayoritas responden memiliki 

lama bekerja <5 tahun (97%), menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

masih berada pada tahap awal karir. Bidan umumnya masih dalam proses adaptasi 

terhadap dunia kerja dan sedang membangun pengalaman serta keterampilan 

profesionalnya. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa responden dengan lama 

bekerja <5 tahun memiliki semangat kerja yang tinggi dan lebih terbuka terhadap 

penerapan asuhan sayang ibu dalam persalinan. Sebaiknya, hanya 1 reponden 

(3%) yang memiliki lama bekerja >10 tahun. Meskipun pengalaman kerja yang 

panjang mencerminkan tingkat penguassaan tugas yang lebih baik, jumlah yang 

sangat sedikit dari kelompok ini tidak cukup untuk menggambarkan pengaruh 

signifikan pengalaman kerja terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, penelitian ini cenderung mencerminkan karakteristiik bidan yang 

masih relatif baru dalam praktik klinis.  
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BAB VI 

SARAN DAN KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

 

Penelitian yang sudah dilakukan di dapatkan hasil mengenai Gambaran 

Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025, di Klinik 

Lidya, Klinik Katarina, Klinik Kasih Bunda, Klinik Pratama Bertha, Klinik 

Pratama Romauli.  

1. Hasil yang sudah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

bidan memiliki sikap positif terhadap asuhan sayang ibu. Meskipun 

demikian, masih terdapat sebagian kecil bidan yang menunjukkan sikap 

kurang mendukung. Hal ini mencerminkan bahwa bidan telah 

memahami pentingnya penerapan asuhan sayang ibu seperti menghargai 

hak ibu, menciptakan rasa aman serta nyaman selama proses persalinan  

2. Hasil yang sudah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan usia didominasi oleh kelompok usia 20-30 tahun, 

sedangkan kelompok usia 31-40 tahun merupakan minoritas. Hal ini 

mendeskripsikan bahwa responden dalam kategori usia produktif awal, 

yang memiliki semangat kerja tinggi, kemampuan adaptasi yang baik, 

serta lebih terbuka dalam penerapan asuhan sayang ibu 

3. Hasil yang sudah diperoleh bisa disimpulkan karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja didominasi oleh mereka yang memiliki 

pengalaman kerja mayoritas <5 tahun, sedangkan responden dengan 

pengalaman kerja >10 tahun merupakan minoritas. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa mayoritas responden masih berada pada tahap 

awal karier yang umumnya memiliki semangat belajar tinggi serta lebih 

terbuka terhadap penerapan asuhan sayang ibu. 

6.2 Saran 

1. Kepada Responden  

Kepada karyawan bidan yang bekerja di Klinik Mitra Kerja 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang telah 

menunjukkan sikap positif dalam penerapan asuhan sayang ibu, 

diharapkan dapat mempertahankan sikap tersebut dalam setiap proses 

persalinan. Bagi bidan yang masih menunjukkan sikap kurang positif 

terhadap asuhan sayang ibu, disarankan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya pendekatan asuhan sayang ibu ini melalui pelatihan 

dan pembinaan berkelanjutan.   

2. Kepada Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan 

Untuk klinik diharapkan agar memperhatikan karyawan bidan 

dalam menerapkan asuhan sayang ibu dalam persalinan. Setiap bidan 

harus memahami bahwa sikap akan mempengaruhi kesehatan mental dan 

pengalaman ibu saat proses persalinan. Klinik disarankan untuk secara 

rutin mengadakan pelatihan, bimbingan dan evaluasi guna meningkatkan 

pemahaman bidan dalam memberikan pelayanan kebidanan terutama 

dalam menerapkan asuhan sayang ibu.  

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan atau referensi 

bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji topik serupa, khususnya terkait 

sikap bidan dalam menerapkan asuhan sayang ibu.  
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Informed Consent 

(Persetujuan menjadi parstisipan) 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Umur   : 

 Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di Klinik 

Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan taahun 2025”. 

 Menyatakan bahwa bersedia/tidak bersedia menjadi responden dalam 

pengambilan data untuk ini dengan catatan bila suatu waktu saya merasa 

dirugikan dalam bentuk apapun, maka saya berhak untuk membatalkan 

persetujuan ini. 

Saya percaya bahwa apapun yang saya informasikan dan sampaikan 

dijamin kerahasiannya. 

            Medan,             2025 

Responden 

 

 

 

 

 

(           ) 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

Gambaran Sikap Bidan Tentang Asuhan Sayang Ibu Dalam Persalinan Di 

Klinik Mitra Kerja Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

 Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Petunjuk: 

1. Instilah identitas anda dibawah ini 

2. Berilah tanda CENTANG () pada kotak yang telah disediakan sesuai 

dengan jaswaban anda 

3. Dengan tidak mengurangi rasa hormat mohon bantuan dan kesediaan dari 

ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 

4. Berilah anda centang () pada kolom Setuju atau Tidak setuju pada 

pilihan jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapat ibu. 

Data demografi 

Identitas responden 

Petunjuk yang di isi sesuai 

Nama lengkap: inisial aja dibuat  

Umur : 

Lama Bekerja: 

 <5 tahun  

6-10 tahun 

 ≥10 tahun 
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Pernyataan yang berhubungan dengan Gambaran Sikap Tentang Asuhan Sayang 

Ibu Dalam Persalinan Di Klinik Mitra Kerja Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2025 

KALA I  

No Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Bidan memberikan dukungan pada ibu saat 

proses persalinan  

    

2.  Bidan dengan ramah dalam meminta izin dan 

sabar dalam menjelaskan Tindakan yang akan 

dilakukan 

    

3.  Bidan tidak memberikan pelayanan yang baik 

pada ibu selama proses persalinan  

    

4.  Bidan tidak memperkenankan keluarga dalam 

mendampingi ibu selama proses persalinan  

    

5.  Bidan memberikan rasa aman kepada ibu agar 

ibu merasa nyaman dan lebih rileks  

    

6.  Saat melakukan proses persalinan bidan 

menghargai keinginan ibu, dimana ibu 

meninginkan suami untuk mendampinginya 

selama proses persalinan berlangsung 

    

7.  Bidan tidak mendampingi ibu selama kala I 

berlangsung 

    

8.  Selama proses persalinan ibu harus diberikan 

semangat agar ibu dapat lebih semangat dalam 

menjalani proses persalinan  
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KALA II 

9.  Bidan harus memberikan pelayanan persalinan 

yang dapat meningkatkan sikap positif dengan 

keramahan dan keamanan 

    

10.  Bidan harus memberitahukan dalam setiap 

tindakan yang akan dilakukan pada ibu 

    

11.  Bidan membantu ibu dalam merubah posisi yang 

nyaman pada ibu  

    

12.  Menjaga privasi ibu     

No Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Menganjurkan ibu meneran jika ada dorongan 

meneran dan mempersilahkan ibu untuk istirahat 

saat his tidak ada 

    

2.  Menjaga kenyamanan ibu dengan membantu ibu 

dalam mengubah posisi 

    

3.  Bidan memberikan rasa nyaman pada pasien 

sehingga ibu dapat lebih rileks 

    

4.  Mengajari ibu dalam teknik meneran     

5.  Memberitahu ibu tentang kemajuan persalinan     

6.  Membersihkan vulva ibu agar terhindar dari 

infeksi 

    

7.  Membantu ibu dalam mengosongkan kandung 

kemih ibu 
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KALA III 

 

KALA IV 

8.  Melakukan pertolongan persalinan     

9.  Setelah bayi lahir bidan tidak menganjurkan ibu 

agar segera memeluk bayinya 

    

10.  Bidan membantu ibu dalam pemberian ASI dalam 

waktu 1 jam 

    

No Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Mengajari keluarga dalam melakukan massase 

uterus 

    

2.  Bidan tidak memantau keadaan ibu dan tidak 

menjelaskan kondisi ibu 

    

3.  Melakukan pencegahan infeksi pada kala III     

4.  Mendampingi ibu selama kala III     

5.  Membantu ibu dalam melahirkan plasenta     

6.  Membersihkan ibu dari darah, atau pun lendir 

dengan menggunakan air yang bersih 

    

No Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Memastikan kondisi ibu dalam keadaan normal     

2.  Membantu ibu dalam berkemih     
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3.  Mengajarkan ibu dalam melakukan massase 

uterus 

    

4.  Menganjurkan suami dan keluaga dalam 

mendampingi ibu selama kala IV 

    

5.  Mencukup kebutuhan makan dan minum ibu     

6.  Bidan tidak mendampingi ibu dalam melakukan 

mobilisasi dengan miring ke kiri dan miring ke 

kanan 

    

7.  Bidan melakukan pemantauan pada ibu selama 

kala IV 
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HASIL OUTPUT SPSS 

UJI VALIDITAS DAN RELIATILITAS KUESIONER 
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RELIBIALITY 
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MASTER DATA 

HASIL PENELITIAN GAMBARAN SIKAP BIDAN TENTANG ASUHAN 

SAYANG IBU DALAM PERSALINAN DI MITRA KERJA KLINIK 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH 

 MEDAN TAHUN 2025 
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MASTER DATA CODING 

KARAKTERISTIK BIDAN TENTANG ASUHAN SAYANG IBU DALAM 

PERSALINAN DI KLINIK MITRA KERJA SEKOLAH TINGGI ILMU 

KESEHATAN SANTA ELISABTH MEDAN TAHUN 2025 

Keterangan 

Umur 

20-30 tahun = 1 

31-40 tahun = 2 

41-50 tahun = 3 

Lama Bekerja 

<5 tahun = 1 

6-10 tahun = 2 

>10 tahun = 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

Usia Lama Bekerja  

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 3 

1 1 

2 1 

1 1 

1 1 

1 1 



Sekolah tinggi ilmu kesehatan  

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

87 

 

HASIL OUTPUT SPSS GAMBARAN SIKAP BIDAN TENTANG ASUHAN 

SAYANG IBU DALAM PERSALINAN DI KLINIK MITRA KERJA 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA 

 ELISABETH MEDAN TAHUN 2025 

 

 

 
 

 

 

  
 

 

 

 
 

 

 

 
 

HASIL TURNITIN 
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